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(54) Judul Invensi : FORMULA PENYANITASI TANGAN DARI MINYAK ATSIRI BUNGA SEDAP MALAM

(57) Abstrak :
Invensi ini memperkenalkan formula penyanitasi tangan yang mengintegrasikan minyak atsiri bunga sedap malam ( Polianthes tuberosa
L.) sebagai bahan aktif utama. Formula ini dirancang sebagai alternatif alami yang lebih aman, menyenangkan, dan ramah kulit
dibanding produk komersial maupun formula terdahulu. Minyak atsiri bunga sedap malam tidak hanya memberikan aroma khas yang
segar dan menenangkan, tetapi juga menunjukkan aktivitas antiseptik dan antimikroba yang signifikan. Hasil uji antibakteri
menunjukkan zona hambat sebesar 20 mm terhadap Escherichia coli dan 18 mm terhadap Staphylococcus aureus, lebih tinggi
dibanding formula berbasis lemon essence. Uji antijamur menunjukkan konsentrasi penghambatan minimum (MIC) 0,5% v/v terhadap
Candida albicans dan 1% v/v terhadap Aspergillus niger. Uji stabilitas produk memperlihatkan pH, kandungan alkohol, dan efektivitas
tetap terjaga setelah penyimpanan selama tiga bulan. Selain terbukti efektif membunuh bakteri dan jamur, formula ini menggunakan
kadar alkohol yang terukur sehingga lebih ramah pada kulit, menghadirkan manfaat aromaterapi alami, serta sederhana untuk
diproduksi baik pada skala rumahan maupun usaha kecil. Dengan demikian, invensi ini menghadirkan solusi penyanitasi tangan yang
efektif, stabil, aman, dan unggul secara fungsional maupun sensorik.



